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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 	Gigi Tiruan 
2.1.1 Definisi Gigi Tiruan
Gigi tiruan merupakan  suatu perangkat prostetik yang berfungsi untuk menggantikan struktur gigi yang hilang dan juga jaringan disekelilingnya. Selain itu gigi tiruan juga berguna untuk merestorasi dan mengembalikan fungsi, kenyamanan, penampilan dan kesehatan gigi dan mulut pasien dengan cara menggantikan gigi geligi yang hilang beserta jaringannya. Selain untuk memperbaiki fungsi mastikasi dan fonentik, gigi tiruan baik yang cekat maupun yang lepas juga berfungsi untuk memperbaiki aspek estetika pada wajah pasien terutama pada saat tersenyum. Pembuatan gigi palsu dilakukan jika sudah ada satu atau beberapa gigi yang hilang karena dicabut atau memang tidak tumbuh. Gigi palsu bisa berbentuk ‘lepasan’ (removable denture) atau ‘cekat’ (fixed denture). Beberapa indikasi penggunaan gigi tiruan ini adalah pasien yang sudah tidak memiliki gigi (edentulous) dan pasien yang kehilangan gigi karena karies, trauma maupun penyakit periodontal, sehingga beberapa pasien memutuskan untuk memakai gigi tiruan karena alasan estetika. (Aristiyani, 2010)
Beberapa pasien prostodonsia memutuskan untuk memakai gigi tiruan karena alasan estetika, seperti kehilangan gigi anterior, fraktur gigi anterior, bentuk abnornal pada gigi anterior dan pasien yang tidak lagi

memiliki gigi, sehingga memiliki masalah estetika pada wajahnya terutama pada saat tersenyum. (Aristiyani Rahmani, 2010)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Larsson et al, terdapat beberapa faktor yang sangat diperhatikan oleh pasien prostodonsia berkaitan dengan aspek estetika wajahnya, yaitu tampilan wajah, profil wajah mulut (termasuk bentuk bibir dan senyum), susunan gigi geligi, bentuk gigi, warna gigi, penampilan gusi, dan tampilan wajah secara keseluruhan. Larsson juga mengembangkan self-reporting instrument yang disebut Orofacial Esthetics Scale (OES) yang digunakan dibidang kedokteran gigi, khususnya dibidang prostodonsia. (Wilona Arieta Gatraputri, 2010)
	2.1.2 	Tujuan Perawatan Prostodontik
Perawatan prostodontik bertujuan untuk memperbaiki dan memelihara kesehatan umum pasien, memperbaiki fungsi, meliputi fungsi pengunyahan dan fungsi bicara, memperbaiki estetik sehingga menambah kepercayaan diri pasien dalam penampilan, merestorasi dan memelihara kesehatan gigi dan jaringan yang masih ada serta mencegah terjadinya kerusakan lebih lanjut dari struktur rongga mulut. Hasil penelitian Roessler (2003) menyebutkan terdapat dua alasan utama pasien melakukan perawatan prostodontik yaitu untuk memperbaiki estetik terutama pada kasus pembuatan gigi tiruan sebagian lepasan maupun gigi tiruan cekat dan untuk meningkatkan fungsi pengunyahan.

2.2	Jenis Perawatan Prostodontik
2.2.1	Gigi Tiruan Cekat
Gigi tiruan cekat (GTC) didefinisikan sebagai gigi tiruan yang memperbaiki mahkota gigi yang rusak atau menggantikan satu atau beberapa gigi yang hilang dengan bahan tiruan dan dipasangkan ke pasien secara permanen serta tidak dapat dibuka-buka oleh pasien, terdiri dari gigi tiruan cekat mahkota (crown) dan jembatan (bridge). Perawatan  gigi tiruan  cekat  berfokus  untuk  mengembalikan  fungsi, estetik dan kenyamanan. Indikasi pemakaian GTC yaitu:
1. Menggantikan satu atau beberapa gigi yang hilang
2. Daerah tidak bergigi masih dibatasi oleh gigi asli pada kedua sisinya
3. Gigi yang dijadikan sebagai penyangga harus sehat jaringan periodontal baik
4. Pasien berumur 20-55 tahun
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Gambar 2.2.1 Gigi Tiruan Cekat

2.2.2	Gigi Tiruan Lepasan
Gigi tiruan  lepasan  merupakan  jenis  perawatan  prostodontik  yang menggantikan gigi serta jaringan pendukung pada kehilangan sebagian maupun seluruh gigi dengan gigi tiruan yang dapat dipasang dan dilepas sendiri oleh pasien dari rongga mulut. Berdasarkan jumlah gigi yang digantikannya, gigi tiruan lepasan terdiri atas Gigi Tiruan Sebagian Lepasan (GTSL) dan Gigi Tiruan Penuh (GTP).
a. Gigi Tiruan Penuh
Gigi tiruan penuh (GTP) adalah gigi tiruan yang menggantikan seluruh gigi- geligi yang hilang dan jaringan pendukungnya baik di rahang atas dan rahang bawah. Tujuan  pembuatan  GTP  adalah  untuk  memenuhi  kebutuhan  estetik,  fonetik, dukungan oklusal, pengunyahan, kenyamanan dan kesehatan jaringan pendukung.
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Gambar 2.2.2 Gigi Tiruan Penuh
http://reader21.docslide.net/store21/html5362016/5571f7fe49795991698c6b33/bg6.png 


b. Gigi Tiruan Sebagian Lepasan
Gigi Tiruan Sebagian Lepasan (GTSL)  adalah  gigi tiruan  yang  menggantikan satu atau beberapa gigi yang hilang dan jaringan pendukungnya pada rahang atas atau rahang bawah serta dapat dibuka pasang oleh pasien, terdiri atas GTSL akrilik dan GTSL kerangka logam. Indikasi pemakaian GTSL, yaitu:
1.  Panjang daerah tidak bergigi tidak memungkinkan pembuatan GTC
2.  Tidak terdapat gigi penyangga di sebelah distal ruang tidak bergigi
3.  Resorpsi tulang alveolar berlebih
4. Bila dukungan sisa gigi asli kurang sehat atau belum erupsi sempurna.
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Gambar 2.2.3 Gigi Tiruan Sebagian Lepasan
https://denpasardentist.files.wordpress.com/2014/02/akrilik-partial-2jpg  
2.2.3	Cara Merawat Gigi Tiruan Lepasan
Didalam merawat gigi tiruan lepasan tentu ada metode umum yaitu bahwa anda harus merawatnya dengan baik, berupa bagaimana cara membersihkannya agar tetap sehat. Oleh karena itu, dibawah ini akan dijelaskan bagaimana cara merawat gigi palsu lepasan supaya tetap sehat dan anda merasa aman dalam memakainya. Adapun cara merawatnya adalah sebagai berikut (Shinta Margareta, 2011):
1. Ketika anda melepaskan gigi palsu, maka harus diletakkan diatas handuk atau mangkuk berisi air. Tujuannya supaya tidak jatuh dan gigi palsunya putus.
2. Setelah dilepas, harus disimpan dalam air hangat. Bisa juga simpan dalam cairan pembersih gigi tiruan semalam. Ingat, jangan disimpan dalam air yang masih panas dan gigi itu tidak boleh kering.
3. Sebagaimana membersihkan gigi pada umumnya, gigi palsu juga harus dirawat dan dibersihkan setiap hari. Tujuannya supaya mencegah gigi bernoda dan menjaga mulut anda tetap sehat. Bilaslah gigi palsu anda untuk menghilangkan partikel makanan yang menyangkut. Jika anda membilasnya, gunakan sikat gigi yang bulunya halus dan lembut, sebagaimana perawatan gigi pada umumnya.
4. Ganti gigi palsu setiap lima tahun karena anda menggunakannya setiap hari.
5. Ketika anda mengeluarkan gigi palsu itu dari dalam mulut anda dan hendak dibersihkan, maka pada saat itu hendaknya anda harus memeriksa gusi gigi anda. Tentu hal ini sudah mendapat informasi dari dokter, kira-kira berapa kali harus memeriksa gusi dan berapa kali memeriksa gigi palsu itu sendiri.




2.2.4 Keuntungan dan kerugian gigi tiruan sebagian lepasan

A. Keuntungan
1. Pembuatan gigi tiruan sebagian lepasan tidak perlu membuang jaringan gigi yang masih ada sehingga pekerjaan menjadi lebih mudah dan cepat.
2. Harganya relatif murah.
3. Dapat dilepas dan dipasang sendiri oleh pengguna.
4. Karena dapat dipasang dan dilepas kebersihan protesa lepas lebih terjamin.
B. Kerugian 
1. Peningkatan akumulasi plak.
2. Trauma langsung
3. Penyaluran gaya kunyah (AG Haryanto, 1995)
2.3	Estetika
2.3.1	Definisi Estetika
Kata estetik yang berasal dari bahasa Yunani yaitu aisthesis (persepsi) adalah teori penilaian yang berdasarkan pengalaman dan stimulus optik, tidak hanya diterima sebagai objek yang disadari namun juga evaluasi apakah bagus atau tidak, indah atau buruk. Sedangkan estetika dalam kedokteran gigi (dental estetik) adalah gabungan yang harmonis antara fungsi fisiologis mulut dengan penekanan yang seimbang pada gigi geligi ideal melalui restorasi pada bentuk, warna, dan fungsi untuk memastikan kesehatan dan daya tahan yang optimal.
2.3.2	Kebutuhan Dental Estetik
Berdasarkan teori hierarki kebutuhan manusia Abraham Maslow menyatakan bahwa seorang manusia tidak akan mencapai tingkatan yang lebih tinggi jika kebutuhan dasarnya belum terpenuhi. Seorang individu harus memenuhi kepuasan pada sisi psikologis diri, keamanan, dan kebutuhan sosialnya sebelum dapat merasakan kepercayaan diri yang baik dan mamou mengaktualisasikan dirinya. Teori tersebut juga berlaku pada pasien dibidang kedokteran gigi. Pada awalnya , seorang pasien akan memperhatikan kenyamanan rongga mulut yang bebas dari penyakit. Lalu pasien akan mengutamakan fungsi rongga mulut sebelum mempertimbangkan faktor estetika. Setelah estetika dipenuhi, maka pasien akan menuju tahapan kepercayaan diri dan aktualisasi diri yang dipengaruhi oleh kondisi rongga mulut.
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[bookmark: _GoBack]Gambar 2.3.2 Segitiga Hierarki kebutuhan Maslow
Menurut Patzer, mulut merupakan bagian yang penting sebagai daya tarik dari seorang individu dan sangat berkaitan dengan masalah kepercayaan diri. Beberapa penelitian telah menyatakan bahwa perkembangan karir, penerimaan dalam kelompok dan dampak dalam interaksi sosial memiliki hubungan yang cukup dengan penampilan gigi. Berdasarkan fakta diatas, dinyatakan bahwa kebutuhan akan dental estetik pada seseorang dipengaruhi oleh lingkungan sosial disekitarnya dan juga tingkat kebutuhan yang semakin meningkat menuju aktualisasi diri. 
2.3.3 Tujuan Dental Estetik
Perawatan estetik gigi dan mulut untuk menciptakan susunan gigi yang harmonis dengan gingiva, bibir dan wajah, serta memberikan penampilan yang proporsional pada wjah seseorang. Selain memperhatikan penampilan tiap regio dalam mulut, estetika juga harus mempertimbangkan kesehatan dari periodontal dan rongga mulut serta fungsi dari alat protesa yang digunakan.

2.3.4 Faktor yang Mempengaruhi Fungsi Estetika
Estetika pada wajah berkaitan erat dengan penampilan senyum seseorang, namun patut dipahami bahwa senyum hanyalah salah satu dari elemen pada wajah yang memberikan makna utama pada ekspresi wajah. Terhadap empat komposisi dari aspek estetika yang mempengaruhi penampilan wajah seseorang, yaitu:
a) Susunan dari komposisi wajah, yaitu sistem anatomis yang memberikan bentuk pada wajah. Terdiri dari mata, hidung, alis, mulut dan pipi.
b) Proporsi dan kesesuaian bagian-bagian wajah, yaitu hubungan antara satu bagian dengan bagian lainnya atau secara keseluruhan dapat terlihat baik, seimbang, sempurna, dan cantik.
c) Simetri, yaitu ukuran, bentuk dan posisi dari dua bagian yang bersebrangan terlihat sama dari titik tengah. Jarak kedua mata ke garis tengah wajah sama, jarak ujung bibir ke garis tengah wajah sama, begitu pula dengan bentuk dan pipi yang tidak besar sebelah.
d) Perspektif, yaitu teknik atau proses yang menggambarkan kelengkungan atau bidang dari permukaan objek. Kecembungan wajah sangat mempengaruhi faktor estetik.

Berdasarkan hasil penelitian di Swedia, terdapat beberapa hal yang sangat diperhatikan oleh pasien berkaitan dengan aspek estetika wajahnya, yaitu:
1. Bentuk gigi
Pemilihan gigi sangat dipengaruhi oleh aspek estetika. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi bentuk gigi, yaitu:
1.1 Bentuk dan kontur wajah
Bentuk gigi yang estetik adalah yang memiliki keharmonisan dengan sekitarnya tanpa terlihat berbeda. Bentuk gigi insisif akan mengikuti bentuk wajah, yaitu bentuk teper, ovoid, square maupun kombinasinya. Oleh karena itu, sebaiknya bentuk gigi tiruan yang menggantikan gigi insisif disesuaikan dengan bentuk wajah dari sisi labial, mesial, distal, dan insisal. Begitu pula halnya dengan kontur permukaan gigi yang akan menyesuaikan dengan profil wajah yaitu cembung dan lurus.


1.2 Jenis kelamin
Bentuk wajah yang avoid berkaitan dengan sifat feminim, sedangkan bentuk square lebih erat dengan sifat maskulin. Oleh karena itu, kebanyakan wanita memiliki bentuk gigi yang lebih avoid atau taper dibandingkan bentuk square yang lebih banyak terdapat pada gigi pria.
1.3 Usia
Proses penuaan dapat mengubah bentuk gigi, misalnya perubahan pada insisal gigi, permukaan labial yang lebih datar bentuk gigi yang lebih square akibat pemakaian.
2. Ukuran gigi
Ukuran gigi dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut (Aristiyani Dwi Rahmawati, 2010):
2.1 Ukuran wajah
Ukuran rata-rata gigi insisif satu rahang atas mendekati 1/16 dari lebar wajah yang diukur diantara tulang zygoman. Sedangkan total lebar keenam gigi anterior rahang (dari gigi C kanan ke C kiri) mendekati 1/3 lebar bizygomatic pada wajah.
2.2 Ukuran rahang atas
Ukuran tulang rahang berpengaruh terhadap ukuran gigi. Kehilangan tulang yang cukup banyak dapat mempengaruhi ukuran gigi terutama panjang gigi. Namun, pengaruh dari ukuran rahang tidak sebesar pengaruh ukuran wajah terhadap ukuran gigi.


2.3 Relasi antar rahang
Proporsi ukuran yang kurang baik antara rahang atas dan rahang bawah mempengaruhi panjang, lebar dan posisi dari gigi. Pada rahang bawah yang prognati, maka ukuran gigi rahang bawahnya menjadi lebih besar dibandingkan ukuran normal. Sedangkan jika rahang bawah retrognatik, maka ukuran giginya akan menjadi lebih kecil.
2.4 Besar ruang protesa dalam arah ruang vertikal
Panjang dari gigi dipengaruhi oleh besar ruang protesa dalam arah vertikal. Oleh karena utu, pada penyusunan gigi tiruan, jarak vertikal ini harus diperhatikan untuk memberikan penampilan yang baik pada wajah pasien.
3. Warna gigi
Warna gigi yang estetik adalah warna gigi yang menyatu dengan warna sekitarnya dan tidak ada perbedaannya yang nyata antara gigi asli dengan gigi tiruan disebelahnya. Pada pasien usia muda, gigi akan terlihat lebih translusen, lebih terang warnanya, dan memiliki saturasi lebih tinggi. Sedangkan pasien usia tua, gigi akan terlihat lebih gelap warnanya dengan saturasi yang lebih rendah. (Aristyani Dwi Rahmani, 2010)
4. Posisi dan susunan gigi dalam rahang
Pada saat mengatur posisi dan susunan gigi dalam rahang harus diperhatikan sisi natural dan simetrinya. Posisi midline gigi harus sesuai dengan midline pada wajah untuk mencapai penampilan yang simetri. (Aristyani Dwi Rahmani, 2010)
5. Kondisi gingiva
Kondisi gingiva harus dalam keadaan yang sehat yaitu tidak merah dan tidak bengkak, serta mengikuti kontur gigi dan akarnya. (Aristyani Dwi Rahmani, 2010)
6. Bentuk bibir
Posisi dan susunan gigi memberikan pengaruh yang lebih signifikan pada bentuk bibir yang tipis dan protusi dibandingkan dengan bentuk bibir yang tebal, retrusi atau vertikal. Bentuk bibir terganggu oleh posisi gigi dalam mulutnya. Bibir memegang peranan penting dalam ekspresi wajah melalui pergerakan yang menggambarkan bentuk rahang dan senyum. (Aristyani Dwi Rahmani, 2010)
7. Senyum
Senyum adalah faktor yang sangat berperan dalam estetika wajah. Kondisi gigi, bibir, dan gingiva yang terilhat saat tersenyum dapat menggambarkan penampilan wajah seseorang secara keseluruhan. Senyum merupakan salah satu ekspresi fisik yang sesuai dengan kepribadian seseorang. Oleh karena itu, dokter gigi juga harus memperhatikan kepribadian pasiennya dalam perawatan prostodonsia.

Beberapa faktor yang mempengaruhi penilaian estetika pada seseorang pasien dipengaruhi oleh selera individu dan faktor sosiodemografi. Selain itu, penilaian mengenai estetika juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan. Wanita memiliki sensitivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan pria mengenai penampilan wajahnya dan sensitifitas ini akan menurun sesuai dengan bertambah usia dan rendah tingkah pendidikan.

Terdapat 8 hal yang menjadi dasar penilaian esetika wajah berdasarkan hasil penelitian, yaitu (Aristyani Dwi Rahmani, 2010)
a. Penampilan wajah
b. Penampilan profil wajah
c. Penampilan mulut termasuk senyum, bibir dan gigi yang terlihat saat tersenyum
d. Penampilan dari susunan gigi
e. Bentuk gigi
f. Warna gigi
g. Penampilan gusi
h. Penampilan wajah, mulut dan gigi secara keseluruhan.

2.4	Kepuasan
2.4.1 	Pengertian Kepuasan Pasien
Memahami kebutuhan dan keinginan pasien  adalah hal  penting  yang mempengaruhi kepuasan pasien. Pasien yang puas merupakan aset yang sangat berharga karena apabila pasien merasa puas mereka akan terus melakukan pemakaian terhadap jasa pilihannya, tetapi jika pasien merasa tidak puas mereka akan memberitahukan dua kali lebih hebat kepada orang lain tentang pengalaman buruknya. Untuk menciptakan kepuasan pasien, rumah sakit harus menciptakan dan mengelola suatu sistem untuk memperoleh pasien yang lebih banyak dan kemampuan untuk mempertahankan pasiennya.
Pasien  adalah  orang sakit  yang dirawat  dokter  dan  tenaga  kesehatan lainnya ditempat praktek (Yuwono; 2003). Sedangkan kepuasan adalah perasaan senang seseorang yang berasal  dari perbandingan antara kesenangan terhadap aktivitas dan suatu produk dengan harapannya (Nursalam; 2011). Kotler (dalam Nursalam; 2011) menyebutkan bahwa kepuasan adalah perasan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara persepsi atau kesannya terhadap kinerja atau hasil suatu produk dan harapan-harapannya.
Menurut Yamit  (2002), kepuasan pelanggan adalah hasil  (outcome)  yang dirasakan atas  penggunaan produk dan  jasa,  sama  atau melebihi harapan yang diinginkan. Sedangkan Pohan (2007) menyebutkan bahwa kepuasan pasien adalah tingkat perasaan pasien yang timbul sebagai akibat dari kinerja layanan kesehatan yang diperolehnya, setelah pasien membandingkan dengan apa yang diharapkannya. Pendapat lain dari Endang (dalam Mamik; 2010) bahwa kepuasan pasien merupakan evaluasi atau penilaian setelah memakai suatu pelayanan,  bahwa  pelayanan   yang  dipilh  setidak-tidaknya  memenuhi  atau melebihi harapan.
Berdasarkan uraian dari beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan pasien adalah hasil penilaian dalam bentuk respon emosional (perasaan senang dan puas) pada pasien karena terpenuhinya harapan atau keinginan dalam menggunakan dan menerima pelayanan perawat.
2.5	Jenis kelamin
Menurut Hungu (2007) jenis kelamin (seks) adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki secara biologis sejak seseorang lahir. Seks berkaitan dengan tubuh laki-laki dan perempuan, dimana laki-laki memproduksi sperma, sementara perempuan menghasilkan sel telur dan secara biologis mampu untuk menstruasi, hamil, dan menyusui. Perbedaan biologis dan fungsi biologis laki-laki dan perempuan tidak dapat dipertukarkan diantara keduanya, dan fungsinya tetap dengan laki-laki dan perempuan pada segala ras yang ada dimuka bumi.
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